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Abstrak; Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas V UPTD SD Negeri 28 Parepare. Deskripsi fokus pada penelitian ini berupa proses dan hasil
belajar. Pelaksanaan tindakan dilakukan selama 2 siklus. Pada setiap siklus terdiri dari 4 tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Agar dapat mengetahui tingkat
presentase keberhasilan siswa, peneliti menggunakan lembar observasi dan menggunakan lembar
tes hasil belajar disetiap siklusnya. Adapun subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas V
berjumlah 25 orang yang terdiri atas 15 Laki-laki dan 10 Perempuan. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Model Index Card Match, Hasil Belajar

Abstract; This research uses a qualitative approach method with the type of classroom action
research (PTK) which aims to improve student learning outcomes by implementing the Index Card
Match Type Cooperative learning model in Indonesian language subjects in class V UPTD SD
Negeri 28 Parepare. The description of the focus in this research is in the form of learning
processes and outcomes. Implementation of the action was carried out for 2 cycles. Each cycle
consists of 4 stages, namely planning, implementation, observation and reflection. In order to find
out the percentage level of student success, researchers used observation sheets and used learning
outcome test sheets in each cycle. The subjects in this research were 25 class V students consisting
of 15 men and 10 women. The results of this research show that through the application of the
Index Card Match Type Cooperative learning model, it can improve student learning processes
and outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi penting yang menentukan masa depan bangsa. Di era
sekarang ini, perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat memegang peranan
penting dalam dunia pendidikan. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan diharapkan mampu membentuk manusia yang
berkepribadian dan berintelektual tinggi, sehingga menghasilkan sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas, yang diperlukan ole negara-negara maju dan berkembang termasuk Indonesia
agar mampu bersaing dengan negara-negara lain, disamping harus memiliki ilmu pengetahuan,
juga harus memiliki budi pekerti luhur dan moral yang baik.

Guru sebagai tenaga pendidik merupakan komponen yang paling penting menentukan
sebuah kualitas suatu pendidikan, karena ditangannya sebuah kurikulum dapat dikembangkan lalu
diaplikasikan.

Dalam pelaksanaannya, kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013
dimana kurikulum 2013 ini menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa muatan pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa yang akan memahami konsep-konsep
melalaui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah
dipahaminya.

Sekolah dasar (SD) termasuk dalam pendidikan formal yang dikelola dan diatur oleh
pemerintah untuk siswa di seluruh Indonesia tentunya dengan maksud dan tujuan untuk
melaksanakan fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan meningkatkan
mutu kehidupan manusia Indonesia yang bermartabat dalam rangka upaya mencapai tujuan
pendidikan nasional. Dalam pelaksanaannya, kurikulum yang diterapkan saat ini adalah
kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.

Kegiatan pembelajaran yang terjadi di sekolah hanya bersifat konvensional sehingga
membuat siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini juga dikemukan oleh Krisdayati
& Kusmariyatni (2020) yang menyatakan proses pembelajaran yang menjadikan guru sebagai
pusat belajar membuat siswa menjadi kurang aktif dalam belajar. Anika & Fajar (2020) juga
menyatakan bahwa jika hanya beberapa siswa yang aktif maka proses pembelajaran tidak akan
berjalan secara optimal. Seharusnya proses pembelajaran yang terjadi disekolah harus menarik
bagi siswa sehingga  mereka  termotivasi dalam  belajar.  Jika  pembelajaran
dilakukan  secara konvensional terus menurus maka akan berakibat pada penurunan hasil
belajar siswa. Hal ini dijuga ditemukan pada salah satu sekolah dasar.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara konvensional secara terus menerus akan
memberikan hasil yang kurang optimal dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
oleh (Nida, dkk, 2020; Wulandari, dkk,2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran
konvensional akan membuat siswa merasa cepat bosan dalam belajar, sehingga berdampak pada
hasil belajar siswa yang kurang optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Padmi (2018) juga
menyatakan bahwa proses pembelajaran ceramah akan membuat siswa cenderung pasif, kurang
menunjukan gairah, minat, dan antusias untuk belajar. Berdasarkan hal tersebut, maka cara untuk
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar adalah dengan mengganti metode pembelajaran
yang saat ini tidak diminati oleh siswa. Suasana belajar yang menyenangkan diharapkan siswa
menjadi subjek yang berusaha menggali dan memecahkan sendiri masalah dari suatu konsep, dan
guru sebagai fasilitator. Maka salah satu metode pembelajaran yang dapat mendukung proses
pembelajaran adalah metode Kooperatif Tipe Index Card Match.Metode kooperatif adalah salah
satu metode yang membentuk kelompok kecil pada siswa dan membangun suasana belajar yang
kondusif. Rusman (Annisa & Wakijo, 2019; Barnaba & Asruddin, 2018) mengemukakan bahwa
Pembelajaran  kooperatif (cooperative learning) adalah pembelajaran peserta didik melalui
kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen dan secara kolaboratif dalam tiap
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kelompok terdiri dari empat sampai enam peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran. Tujuan penggunaan metode kooperatif adalah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, mengajarkan siswa akan keragaman pendapat, dan mengembangkan ketrampilan sosial
pada siswa. Kelebihan dari metode kooperatif adalah menambah rasa percaya diri dan
kemampuan berpikir kritis siswa, memiliki rasa tanggung jawan, mengembagkan hubungan
interpersonal yang positif, waktu pembelajaran lebih efisien, dan dapat berlatih berkomunikasi
yang baik (Sari,2014). Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2018) juga menyatakan
bahwa metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan interaksi sosial antar siswa dan
guru, serta membuat siswa merasa senang dan bersemangat dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Weni, Susanti, & Jatmiko (2016) juga
menyatakan bahwa metode kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
Sehingga metode kooperatif dapat diterapkan dalam membangkitkan suasana belajar yang
menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu tipe metode kooperatif adalah
index card match.

Pengembangan pembelajaran diarahkan kepada peningkatan aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar yang berlangsung secara optimal dan efektif antara guru dan siswa serta siswa
dan lingkungannya schingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Salah satu
pembelajaran yang diajarkan pada tingkat sekolah dasar adalah pembelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa diharapkan dapat menguasai empat keterampilan
berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, menulis dan membaca. Salah satu
keterampilan berbahasa yang bersifat respektif adalah membaca. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Asna (2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia lebih menekankan kepada keterampilan membaca. Tujuannya adalah agar siswa
memiliki bekal tentang keterampilan membaca yang benar dan mampu memperkaya
pengetahuan.

Pada proses pembelajaran tentu saja erat kaitanya dengan hasil belajar, karena hasil
belajarlah yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah dicapai
atau belum. Hasil belajar merupakan bentuk nyata dari kompetensi atau kemampuan yang
dimiliki oleh setiap individu setelah melalui proses pembelajaran. Penguasaan hasil belajar
dapat dilihat dari adanya perubahan tingkah laku, antara lain penguasaan pengetahuan,
keterampilan berpikir dan keterampilan motorik. Menurut Masruroh & Reza (2015)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan
pembelajaran. meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotirik, yang kemudian
dinyatakan dalam bentuk skor setelah diadakan evaluasi dari materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Tes hasil belajar biasanya dilakukan sebagai upaya guru untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa. Semakin tinggi skor yang diperoleh sebagian besar siswa, maka akan
semakin tinggi pula proses pembelajarannya.

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran index card match. Model
Pembelajaran index card match menurut Silberman adalah model pembelajaran yang
digunakan untuk mengatasi masalah belajar siswa dengan cara mencocokkan atau
mencari pasangan kartu yang berisi soal dan jawaban (Jumarddin et al., 2015). Model
pembelajaran index card match adalah salah satu model pembelajaran aktif yang termasuk
dalam strategi pengulangan (reviewing strategy) agar materi yang telah diajarkan
tersimpan lebih lama di dalam ingatan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Kurniasih (2021) bahwa model index card match adalah suatu cara
belajar agar siswa lebih lama mengingat atau memahami materi yang telah diajarkan
dengan teknik mencari pasangan kartu yang berisi soal atau jawaban mengenai suatu
materi.

Model pembelajaran index card match (mencari pasangan) merupakan model pembelajaran
melalui kegiatan mencari pasangan kartu yang berisi soal dan jawaban. Menurut Zaini model
pembelajaran index card match adalah suatu model pembelajaran yang digunakan untuk
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mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya (Mirdanda, 2019). Lebih lanjut Hamruni
mengemukakan bahwa model pembelajaran index card match adalah model pembelajaran yang
dilakukan dengan mencari pasangan berdasarkan pada permainan kartu yang berisi pertanyaan
dan jawaban kemudian siswa mencari soal atau jawaban berdasarkan tulisan pada kartu yang
diperoleh lalu mencocokkan kedua kartu tersebut (Susanti, 2022). Model pembelajaran index card
match menurut Zaini (Mahmud & Muhammad, 2017) terdiri dari tujuh tahap yaitu: 1) Guru
menyiapkan potonganpotongan kertas sesuai dengan jumlah siswa yang ada di dalam kelas, 2)
guru membagi kertas menjadi dua bagian yang sama, pada separuh bagian ditulis satu pertanyaan
tentang materi yang akan diajarkan dan pada separuh kertas yang lain ditulis jawaban dari
pertanyaan yang telah dibuat, 3) guru mencampur semua potongan kertas yang berisi pertanyaan
dan jawaban, 4) guru membagikan satu kartu kepada setiap siswa kemudian menjelaskan bahwa
aktivitas dilakukan dengan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan kartu berisi
pertanyaan dan separuh siswa mendapatkan kartu berisi jawaban, 5) guru meminta siswa untuk
menemukan pasangan mereka kemudian siswa yang telah menemukan pasangannya diminta
untuk duduk berdekatan 6) setelah semua siswa menemukan pasangannya dan duduk berdekatan,
guru meminta kepada setiap pasangan untuk membacakan soal yang diperoleh kemudian soal
tersebut dijawab oleh pasangannya, dan 7) guru mengakhiri proses ini dengan membuat klarifikasi
dan kesimpulan.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran
berlangsung di UPTD SD Negeri 28 Parepare pada hari Rabu, tanggal 14 Juni 2023. Peneliti
melakukan observasi dengan cara mendiskusikan tentang masalah-masalah yang berkaitan
dengan proses pembelajaran yang perlu diperhatikan. Peneliti kemudian mengambil data
perolehan nilai ulangan harian bahasa Indonesia pada siswa kelas V, dari 25 siswa tersebut
hanya terdapat 11 siswa (44%) yang mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM)
yang telah ditetapkan yaitu > 75, sedangkan 14 siswa (56%) belum mencapai Standar
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang telah ditetapkan yaitu S 75. Terkhusus pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, diperoleh nilai ulangan harian terendah 60 dan nilai tertinggi
adalah 87. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih
dikategorikan belum mencapai SKBM dan dapat digunakan sebagai indikator bahwa
pembelajaran kurang berhasil. Ada dua aspek yang menyebabkan hasil belajar siswa belum
mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM). yaitu aspek yang berasal dari guru dan
aspek yang berasal dari siswa. Aspek yang berasal dari guru, diantaranya yaitu: 1) guru dalam
mengajar kurang mempersiapkan alat untuk menunjang proses pembelajaran, 2) guru dalam
mengajar kurang maksimal dalam membuat pertanyaan dan jawaban untuk menggali
pemahaman siswa dan 3) guru dalam mengajar kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi dan mengemukakan hasil diskusinya. Adapun aspek yang berasal dari siswa,
diantaranya yaitu: 1) siswa cenderung kurang aktif dan kurang antusias dalam kegiatan
pembelajaran, 2) siswa belum optimal dalam bekerja sama selama proses pembelajaran dan 3)
siswa kurang terdorong untuk mencari jawaban sendiri atas pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Langkah awal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan hasil belaiar siswa materi membaca
pemahaman adalah bagaimana guru dapat menemukan inovasi baru dalam menyajikan
pembelajaran yang menarik serta menyenangkan bagi siswa. Sebagai pendidik, guru harus
mampu menyesuaikan model pembelajaran yang akan diterapkan kepada siswanya, karena
tidak seluruh model pembelajaran bisa diterapkan untuk semua materi, akan tetapi disesuaikan
dengan Kkarakteristik materi yang akan diajarkan. Kemampuan seorang guru dalam
menyesuaikan model pembelajaran yang diterapkan pada suatu materi pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah hal terpenting untuk meningkatkan hail belajar
siswa materi membaca pemahaman. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh peneliti yaitu,
dengan memberikan alternatif upaya diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe index card match dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa. Oleh
karena itu, peneliti bermaksud menerapkan sebuah model pembelajaran yaitu, model
pembelajaran kooperatif tipe index card match pada materi membaca pemahaman siswa kelas
V UPTD SD Negeri 28 Parepare, untuk melatih siswa agar mampu berpikir kritis dan kreatif,
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seta melatih kerja sama antar siswa dalam kelompok belajar. Sehingga, dapat meningkatkan
hail belajar siswa yang belum mencapai SKBM melalui penerapan model pembelajaran ini.

Untuk menjawab permsalahan memilih strategi pembelajaran index card martch
sebagai salah satu strategi yang dianjurkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
peristiwa. Strategi pembelajaran index card martch ini juga dipilih untuk melihat apakah
ada pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam menanggapi peristiwa. Penulis
memilih strategi pembelajaran index card match karena strategi pembelajaran index cart
match merupakan salah satu strategi yang sesuai digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Seluruh kegiatan di dalam strategi pembelajaran index card match sesuai
dengan sasaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran yang mencakup ranah
pengetahuan antara lain mengingat, memahami dan menganalisis, sedangkan ranah
keterampilan meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalar dan menyaji. Ditinjau
dari langkah-langkah strategi pembelajaran index card macht, strategi ini sangat sesuai
dalam pembelajaran bahasa menanggapi peristiwa. Selain itu strategi index card match
juga sangat membantu siswa dalam menanggapi peristiwa hasil observasi dengan mudah.

Berdasarkan diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
tindakan kela (PTK) dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card
Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
V UPTD SD Negeri 28 Parepare".

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas Penelitian
dilaksanakan agar terjadi perubahan dan perbaikan dalam kelas. Pelaksanaan perbaikan harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi di dalam kelas. Situasi dan kondisi tersebut
dapat berupa kompetensi guru, karakteristik peserta didik, serta sarana dan prasarana yang
menunjang pembelajaran. Penelitian ini terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Tahap perencanaan adalah merencanakan hal-hal yang akan diajarkan serta
permasalahan yang ada dan cara pemecahannya, dalam hal ini penerapan model Resource Based
Learning, Pelaksanaan merupakan proses pelaksanaan rencana kegiatan pembelajaran yang telah
dibuat, observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan pembelajaran,
refleksi merupakan langkah terakhir yang dilakukan dengan melihat hasil yang telah dicapai pada
setiap siklusnya. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Adapun gambar siklusnya
(Paizaluddin, 2016) sebagai berikut:
Gambar 1. Siklus PTK
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Kondensasi data adalah proses merangkum dan mengambil data yang dianggap penting
untuk memberikan kemudahan gambaran bagi peneliti. Peneliti menentukan kesimpulan atau hal-
hal penting tentang objek yang diteliti agar peneliti lebih terarah dan mudah memastikan
kebenarannya. Penyajian data kualitatif dilakukan dengan menguraikan secara singkat hasil yang
diperoleh dari reduksi data dalam bnrtuk bagan, hubungan kategori, flowchart, dan sejenisnya.
Artinya, penyajian data merupakan proses untuk menyusun dan mengorganisasikan data agar
lebih mudah dipahami. Menyimpulkan berarti menemukan fakta-fakta baru dari tindakan yang
telah dilakukan. Kesimpulan awal yang disajikan bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukannya bukti-bukti kuat yang mendukung pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten
saat peneliti melakukan penelitian kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang bersifat kridibel.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, tes dan dokumentasi.
Observasi digunakan sebgai pengumpulan data untuk aktivitas guru dan aktivitas siswa, Tes
merupakan pengumpulan data berupa pemberian soal melalui evaluasi untuk melihat sejauh mana
tingkat pemahaman siswa mengenai materi yang dipelajari. Tes yang diberikan sebanyak 10 butir
Soal yang diberikan di akhir pembelajaran. Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan
melihat catatan atau suatu laporan yang tersedia untuk mendapatkan gambaran awal mengenai
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan
dokumentasi. Menurut Sidig, Umar dan Moh. Choiri (2019) observasi didefinisikan sebagai suatu
proses melihat, mengamati mencermati perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
Dapat disimpulkan bahwa observasi adalah kegiatan mengamati dan mencatat data dari subjek
secara sistematis. Tes dapat diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang memerlukan jawaban
yang diberikan untuk mengetahui informasi dari orang dikenai teks. Dimana tes ini juga sebagai
pengukur kemampuan terhadap suatu konsep atau kinerja. Dokumentasi dalam penelitian adalah
suatu cara dalam mengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada serta menyelidiki
benda-benda tertulis berupa buku-buku, majalah, dokumen dan lain-lain. Dokumentasi juga
berfungsi sebagai pendukung dan pembuktian suatu kejadian.

Instrumen penelitian ini yaitu lembar observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen ini
dirancang dengan berkolaborasi dengan guru kelas 1VV. Lembar panduan pada observasi ini
berguna dalam mengumpulkan data. Lembar observasi minimal, meliputi kegiatan guru sebelum
memulai dan selesai tindakan, serta kegiatan siswa mulai dari mendengarkan penjelasan guru,
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seleksi tindakan hingga selesainya evaluasi hasil pembelajaran. Instrumen ini digunakan dalam
mengetahui kemampuan belajar siswa khususnya mengenai materi yang telah dipelajari.
Instrumen dokumentasi ini sebagai pelengkap data yang diperoleh.dokumen dapat berupa absensi
siswa, catatan yang dimiliki siswa, daftar nilai siswa, pekerjaan tulis siswa, kumpulan soal yang
dinnuat guru dan sebagainya.

Khusus untuk evaluasi tiap siklus masing-masing 2 jam pelajaran. Instrumen penelitian ini
adalah (1) tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda sebanyak 15 nomor pada siklus I dan 15
nomor juga pada siklus II; (2) lembar observasi proses pembelajaran aspek guru; (3) lembar
observasi pembelajaran aspek siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kondensasi
data,penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Tabel 1: Indikator keberhasilan

Taraf Keberhasilan Kualifikasi
76% - 100% Baik (B)
60% - 75% Cukup (C)
0% - 59% Kurang (K)
Sumber : Diadaptasi dari Djamarah& Zain (2014)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan melaksanakan observasi di kelas V UPTD SD Negeri 28
Parepare dengan tujuan untuk melihat gambaran karakteritik peserta didik serta permasalahan
yang dihadapi dan penyebab permasalahan tersebut yang selanjutnya dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Index Crad Match sebagai upaya solusi terhadap
permasalahan tersebut. Berikut ini hasil penelitian aktivitas guru pada siklus I dan II:

Gambar 2. Hasil Penilaian Aktivitas Guru Siklus I dan II
Hasil Penilaian Aktivitas Guru Siklus | dan Il
100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%

10%

0%
Siklus 1 Siklus |1

Berdasarkan Gambar 2 diatas diperoleh bahwa berdasarkan hasil observasi aktivitas guru
yang terdapat 5 indikator yaitu guru mengorientasikan siswa terhadap masalah, guru
mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru  membimbing  penyelidikan
individual maupun kelompok, guru mengembangkan hasil karya, guru menganalisis dan
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mengevaluasi proses pemecahan masalah. pada siklus I diperoleh nilai ~ persentas 80%
dengan  kategori (B) dan pada siklus 2 diperoleh persentase 86% dengan kategori baik (Baik).
Sehingga dapat disimpulkan aktivitas guru mengalami peningkatan.

Keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang dilakukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V UPTD SD Negeri 28 Parepare. Dengan demikian, peneliti menilai
bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match dapat dilaksanakan dengan benar
sesuai dengan langkah-langkah yang telah digariskan oleh (Rambe, 2018) yaitu, dengan
memanfaatkan media kartu dalam proses pembelajaran, antusiasme dan semangat belajar siswa
menjadi lebih meningkat telah terbukti berhasil dalam meningkatkan baik proses dan maupun
hasil belajar siswa khususnya di kelas V UPTD SD Negeri 28 Parepare.

Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan pada hasil penelitian siklus I dan siklus II, hal
tersebut sesuai dengan salah satu kelebihan model pembelajaran index card match yang
dikemukakan oleh Zaini (Yuniantika, 2018) yaitu mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Lebih lanjut Handayani (Hasyim, 2020) mengemukakan bahwa salah satu kelebihan model
pembelajaran index card match yaitu mampu meningkatkan hasil belajar siswa sechingga
mencapai taraf ketuntasan belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh (Arianti, 2017; Widodo, 2016) juga menyatakan bahwa
suasana belajar yang menyenangkan akan meningkatkan kemamuan siswa dalam menerima
sebuah materi pelajaran. Metode kooperatif tipe index card match akan menumbuhkan rasa
gembira dalam belajar, materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru menarik perhatian
siswa, mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Rambe, 2018; Sirait & Apriyani, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Djumali (2013) menyatakan bahwa metode kooperatif tipe index card match dapat
menciptakan suasana belajar yang sangat menyenangkan bagi siswa sehingga siswa
dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni
& Rosyid (2019) juga menyatakan metode kooperatif tipe index card match efektif meningkatkan
kreatifitas siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
siswa. Berdasakan pemaparan diatas, maka disimpulkan bahwa metode kooperatif tipe index
card match membuat suasana belajar siswa menjadi menyenangkan sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam belajar.

SIMPULAN DAN SAR

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe index card match dapat disimpulkan bahwa: 1) Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe index card match pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas V UPTD SD Negeri 28 Parepare dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa serta
hasil belajar siswa, dimana aktivitas siswa diperoleh persentase 74,6% dengan kategori
Cukup(C), sedangkan pada siklus 2 aktivitas guru dengan persentase 86% berada pada
kategori Baik (B), sedangkan berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh
persentase 83,6 % dengan kategori B (B), 2) Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe index card match cocok digunakan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi membaca.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, adapun saran yang dapat diajukan yaitu:
1) Bagi peneliti, yaitu dapat menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan
model pembelajaran kooperatif tipe index card match, serta menyampaikan kekurangan yang
terdapat pada penelitian ini, 2) Bagi tenaga pendidik sekolah dasar khususnya di UPTD SD
Negeri 28 Parepare, disarankan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index
card match sebagai salah satu alternatif upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. DAN 3)
Bagi siswa, yaitu dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe index card
match diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.
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